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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi pengambilan data pada penelitian ini adalah di Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jalan Pengadilan No. 8, Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20112.

B. 
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif (yuridis normatif), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis penerapan norma-norma hukum dalam suatu putusan pengadilan, dengan menganalisis pelaksanaan hukum dalam penyelesaian kasus tindak pidana narkotika melalui pendekatan studi kasus Putusan Nomor 1891/Pid.Sus/2025/PN Mdn.

Dalam konteks ini, penelitian hukum normatif berupaya untuk menggali bagaimana ketentuan hukum pidana diterapkan dalam kasus konkret.
 Dalam kasus tindak pidana narkotika, terdapat kompleksitas dalam penerapan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan hukum pidana memerlukan analisis yang mendalam terhadap unsur-unsur delik dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan.

Melalui studi kasus Putusan Nomor 1891/Pid.Sus/2025/PN Mdn, peneliti dapat menganalisis bagaimana proses hukum dijalankan, mulai dari dakwaan penuntut umum hingga putusan akhir. Dalam hal ini, penting untuk melihat bagaimana pengadilan mempertimbangkan bukti dan kesaksian, serta bagaimana keputusan tersebut sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Penelitian ini juga menganalisis pertimbangan hakim dalam menentukan pemidanaan terhadap terdakwa yang melakukan tindak pidana narkotika.

Kesimpulannya, penelitian hukum normatif ini tidak hanya memberikan wawasan tentang bagaimana hukum diterapkan dalam kasus tindak pidana narkotika, tetapi juga mengungkap bagaimana hakim menganalisis unsur-unsur tindak pidana dan menjatuhkan putusan yang adil. Dengan menganalisis Putusan Nomor 1891/Pid.Sus/2025/PN Mdn, kita dapat memahami lebih dalam bagaimana hukum berfungsi dalam memberikan keadilan dan kepastian hukum dalam perkara tindak pidana narkotika.

C. 
Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat autoritatif, artinya mempunyai otoritas.
 Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 1891/Pid.Sus/2025/PN Mdn;

2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);

4) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer,
 yang meliputi:

1) Buku-buku hukum pidana yang berkaitan dengan tindak pidana narkotika;

2) Jurnal-jurnal ilmiah hukum;

3) Hasil penelitian terdahulu yang relevan;

4) Doktrin para ahli hukum pidana.

c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,
 yang meliputi:

1) Kamus hukum;

2) Kamus Besar Bahasa Indonesia;

3) Ensiklopedia hukum.

D. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research).
 Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan literatur hukum yang relevan dengan penelitian mengenai tindak pidana narkotika.

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari, membaca, mencatat, dan mengutip bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Bahan-bahan tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab permasalahan penelitian.

E. 
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan mengolah data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara sistematis dan mendalam untuk menggambarkan serta mengevaluasi bagaimana penerapan hukum pidana materiil dan pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 1891/Pid.Sus/2025/PN Mdn.

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi unsur-unsur tindak pidana narkotika, menganalisis kesesuaian penerapan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dengan fakta-fakta yang terungkap di persidangan, serta mengevaluasi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan.
 Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.
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